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SUMMARY

MEYLANISMA AYUNITA, “Tolerance of Malapari (Pongamia Pinnata (L.)
Pierre) Seedlings to Peat Soil under Various Water Levels and Duration
Submergence” (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO)

Peat soils were widely found in Southeast Asia, especially in Indonesia.
These peat soils had been degraded as a result of several human activities.
Degraded peat ecosystems could be restored through peatland restoration. One
example of peatland restoration activities was revegetation. Malapari (Pongamia
pinnata (L.) Pierre) was a plant that could survive in degraded areas. Malapari
was also a source of non-food raw materials that had the potential to be processed
into biodiesel. This research was conducted to determine the tolerance of malapari
(Pongamia pinnata (L.) Pierre) plants to various water levels and lengths of
soaking in peat soil. The research was carried out from April to December 2024.
The method used in this research was a Nested Design, using two factors, namely
the soaking time factor (P), which was nested within the main factor, water level
(T). Grouping was based on water level with nine replications, resulting in a total
of 162 plant units. Based on the results of the study, it was found that malapari
plants were tolerant to stress level treatments up to 15 cm above ground level and
to soaking durations of up to 84 days. The best average value was observed in the
treatment with water level 15 cm below ground surface (P5). Meanwhile, in
treatments ranging from 15 cm above the soil surface (P1) to 0 cm from the soil
surface (P3), malapari plants experienced limitations in growth.

Keywords: Malapari plants, Peat soil, Submerged stress



RINGKASAN

MEYLANISMA AYUNITA, “Toleransi Bibit Tanaman Malapari (Pongamia
Pinnata (L.) Pierre) pada Tanah Gambut yang digenangi Berbagai Level Muka
Air dan Lama Rendaman” (dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO).

Tanah gambut merupakan tanah yang banyak terdapat di asia tenggara
terutama indonesia. Tanah gambut ini telah mengalami pendegradasian akibat dari
beberapa aktivitas manusia, ekosistem gambut yang terdegradasi dapat dipulihkan
kembali melalui restorasi lahan gambut. Salah satu contoh kegiatan restorasi lahan
gambut yaitu revegetasi. Malapari (Pongamia pinnata (L.) Pierre) merupakan
tumbuhan yang dapat bertahan hidup pada wilayah yang terdegradasi. Malapari
juga merupakan tumbuhan sumber bahan mentah nonpangan yang memiliki
potensi untuk diolah menjadi biodiesel. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui toleransi tanaman malapari (Pongamia pinnata (L.) Pierre) terhadap
berbagai tinggi muka air dan lama rendaman pada tanah gambut. Adapun
penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Desember 2024. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Pola Tersarang
(Nested Design), dengan menggunakan 2 faktor yaitu faktor lama rendaman (P)
yang tersarang dalam faktor utama yaitu tinggi muka air (T). Pengelompokkan
didasarkan pada tinggi muka air dengan 9 ulangan, sehingga terdapat 162 unit
tanaman. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tanaman malapari ini
toleran terhadap perlakuan level cekaman hingga 15 cm diatas permukaan tanah
dan lama rendaman selama 84 hari. Dengan nilai rata-rata perlakuan terbaik
berada pada perlakuan 15cm dibawah permukaan tanah (P5). Sementara itu, pada
perlakuan 15 cm diatas permukaan tanah (P1) hingga 0 cm dari permukaan tanah
(P3) tanaman malapari mengalami keterbatasan untuk melakukan pertumbuhan.

Kata Kunci: Cekaman terendam, Tanah gambut, Tanaman malapari
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Hutan rawa gambut merupakan salah satu jenis hutan basah tropis dataran

rendah yang banyak ditemukan di Asia Tenggara, terutama di Sumatera dan

Kalimantan. Hutan rawa gambut Indonesia tersebar di Riau, Jambi, Sumatera

Selatan, Sulawesi Tenggara, Pulau Kalimantan, dan Pulau Maluku (Tata &

Susmianto, 2016). Luas lahan gambut di Indonesia sebesar 14.9 juta hektar, yang

meliputi sekitar 50% dari gambut tropis dunia, gambut Indonesia memegang

peranan penting di dunia. Mayoritas lahan gambut Indonesia terletak di empat

provinsi yaitu Riau (55.3%), Kalimantan Tengah (53.0%), Kalimantan Barat

(30.1%), dan Sumatera Selatan (20.2%) (Putra et al., 2018).

Tanah gambut adalah tanah jenuh air yang terdiri dari bahan organik lebih

dari 12%, yang berasal dari penimbunan sisa-sisa tanaman dan pembusukan

jaringan tanaman yang memiliki tebal lebih dari 50 cm, dan akumulasi ini terjadi

karena lambatnya laju dekomposisi daripada laju penumpukan bahan organik

yang sudah lama tergenang air (Irma et al., 2018). Salah satu karakteristik tanah

gambut yaitu pH tanah yang rendah. Tanah gambut memiliki tingkat kemasaman

tinggi dengan pH yang berkisar antara 3–5 (Zhang et al. 2021).

Lahan gambut telah mengalami pendegradasian karena beberapa faktor

termasuk penurunan fungsi hidrologi, produksi dan ekologi yang disebabkan oleh

aktivitas manusia. Mudahnya lahan gambut terbakar pada musim kemarau dan

kebanjiran pada musim hujan adalah salah satu contoh penurunan fungsi hidrologi

lahan gambut (Masganti et al., 2014). Ekosistem gambut yang terdegradasi secara

hidrologis dapat dipulihkan kembali melalui restorasi lahan gambut. Maftuah &

Nurzakiah (2017) menyatakan bahwa restorasi lahan gambut adalah upaya untuk

pemulihan ekosistem gambut yang terdegradasi, sehingga kondisi hidrologis,

struktur dan fungsinya dapat berada pada kondisi pulih. Salah satu contoh

kegiatan restorasi lahan gambut yaitu revegetasi.
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Revegetasi merupakan upaya penanaman kembali lahan gambut dengan

tanaman jenis asli gambut melalui metode paludikultur (tanaman yang sesuai

dengan kondisi gambut yang lembab atau jenuh air). Dalam proses revegetasi

tanaman, dibutuhkan seleksi beberapa spesies tanaman yang memiliki memliki

nilai lingkungan, memiliki nilai ekonomi serta memiliki toleransi terhadap

cekaman abiotik (terendam). Toleransi terendam adalah adaptasi tanaman

terhadap proses anaerob yang memungkinkan sel untuk mengatur atau

memelihara keutuhannya sehingga tanaman mampu bertahan hidup dalam kondisi

hipoksia tanpa kerusakan yang berarti (Gribaldi et al., 2014).

Revegetasi lahan gambut yang terendam memiliki banyak tantangan, Saat

tanaman terendam air, prosess fotosintesis dan respirasi terganggu karena suplai

oksigen dan karbondioksida menurun (Sagala, 2018). Demi mencapai kriteria

keberhasilan dalam proses revegetasi perlu diperhatikan antara jenis tanaman yang

dipilih dan syarat tumbuh tanaman dengan kondisi lahan (Setyowati et al., 2017).

Jika hal tersebut terlaksana maka restorasi dalam aspek revegetasi dapat dikatakan

berhasil karena telah memenuhi kriteria keberhasilan restorasi lahan gambut

(Parascita, 2015).

Malapari (Pongamia pinnata (L.) Pierre) merupakan tumbuhan yang dapat

tumbuh baik secara alami di hutan dataran rendah pada tanah berkapur, di daerah

pantai berbatu, di sepanjang tepi hutan bakau, serta di sepanjang sungai dan muara.

Malapari juga merupakan tumbuhan sumber bahan mentah nonpangan yang

memiliki potensi untuk diolah menjadi biodiesel. Berdasarkan hasil penelitian

Bobade dan Khyade (2012) yang menyatakan bahwa untuk memenuhi kebutuhan

biodiesel di masa yang akan datang, malapari menjadi salah satu kandidat yang

sangat potensial untuk dikembangkan sebagai bahan baku biodiesel di Indonesia.

Menurut, International Union For Conservation Of Nature And Natural

Resources (IUCN) (2018) melaporkan bahwa malapari memiliki status konservasi

pada tingkat Least Concern (LC) atau status rendah. Dimana potensi

kelangsungan hidupnya terancam akibat dari berkurangnya habitat alami yang

dikonversi untuk pemanfaatan lain. Meskipun status konservasinya tergolong

rendah, malapari tetap perlu dibudidayakan karena tanaman ini memiliki manfaat
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sebagai penyubur tanah. Hal ini dikarenakan malapari mempunyai kemapuan

dalam memfiksasi nitrogen dari udara bebas yang bersimbiosis dengan bakteri

penambat nitrogen rhizobia sehingga dapat dijadikan tanaman restorasi.

Penelitian lain telah menemukan bahwa malapari mempunyai potensi

untuk tumbuh sebagai spesies restorasi di kawasan hutan yang sangat terdegradasi

dan di lahan yang telah terdegradasi secara fisik, kimia, dan biologi terlebih akibat

operasi penambangan (Agus et al., 2017). Menurut penelitian Dwivedi dan

Sharma (2014) menyatakan bahwa bibit malapari mampu bertahan hidup di

genangan air sedalam 1,5 meter selama lima sampai enam bulan berturut-turut.

Pohon ini dapat tumbuh di tanah yang tergenang air, tanah yang mengandung

garam dan basa, tanah terlantar/tanah yang subur dan dapat bertahan terhadap

iklim pertanian yang keras

Berdasarkan uraian di atas, tanaman malapari memiliki potensi menjadi

salah satu species dalam upaya restorasi lahan gambut terdegradasi melalui

revegetasi lahan. Karena tanaman malapari merupakan tanaman yang memliki

nilai lingkungan serta memiliki nilai ekonomi. Namun, tolaransi bibit tanaman

malapari terhadap cekaman rendaman lahan gambut masih belum diketahui, oleh

karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon pertumbuhan

tanaman malapari terhadap level cekaman dan durasi perendaman di tanah gambut.

4.2 Tujuan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui toleransi tanaman

malapari (Pongamia pinnata (L.) Pierre) terhadap berbagai tinggi muka air dan

lama rendaman pada tanah gambut.

1.3 Hipotesis

Diduga tanaman malapari (Pongamia pinnata (L.) Pierre) memiliki

toleransi terhadap tinggi muka air dan lama rendaman tertentu pada tanah gambut.
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